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Abstract 

Cookies is a dense textured cake, durable, and has many enthusiasts. The easy making of cookies can be 
followed by all people, including people with disabilities. Therefore, the purpose of this service is an effort to 
improve the life skills of persons with disabilities through training for making cookies. This dedication was 
carried out at the Difabel Pinilih Sedayu Family Forum located in Bantul, Yogyakarta Indonesia. Training 
conducted every Saturday during the service team conducted a community service (KKN) using an active 
participation approach, activities orientation approach, program approach, and independence approach so 
that the objectives of service are achieved. The stages undertaken to conduct this training are preparation 
and implementation. At the preparation stage, the team conducted a trial to obtain the best cookie recipes 
that can be followed by persons with disabilities, preparation for materials, preparation of tools, and 
preparation for training. After everything is prepared, it is followed by training in making cookies by the 
devotion team. The training results show that when the implementation of all the disabled friends who were 
invited were present, during the manufacturing process all were actively involved, and the results of cookies 
were liked by disabled friends. This makes the training objective achieved, namely disabled people can have 
the skills to make cookies. 
Key words: Cookies, disabled community, cooking skills 

 

Abstrak 
Cookies merupakan kue yang bertekstur padat, tahan lama, dan memiliki banyak peminat. Kemudahan 
pembuatan cookies dapat diikuti oleh semua orang, termasuk penyandang disabilitas. Oleh karena itu, tujuan 
dari layanan ini adalah sebagai upaya untuk meningkatkan kecakapan hidup penyandang disabilitas melalui 
pelatihan pembuatan cookies. Pengabdian ini dilakukan pada Forum Keluarga Difabel Pinilih Sedayu yang 
berlokasi di Bantul, Yogyakarta Indonesia. Pelatihan yang dilakukan setiap hari Sabtu selama tim pengabdian 
melakukan pengabdian kepada masyarakat (KKN) dengan menggunakan pendekatan partisipasi aktif, 
pendekatan orientasi kegiatan, pendekatan program, dan pendekatan kemandirian sehingga tujuan 
pengabdian tercapai. Tahapan yang dilakukan untuk melakukan pelatihan ini adalah persiapan dan 
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, tim melakukan uji coba untuk mendapatkan resep kue kering terbaik 
yang dapat diikuti oleh penyandang disabilitas, persiapan bahan, persiapan alat, dan persiapan pelatihan. 
Setelah semuanya disiapkan, dilanjutkan dengan pelatihan membuat kue kering oleh tim pengabdian. Hasil 
pelatihan menunjukkan bahwa ketika pelaksanaan semua teman difabel yang diundang hadir, selama proses 
pembuatan semua terlibat aktif, dan hasil cookies disukai oleh teman-teman difabel. Hal ini membuat tujuan 
pelatihan tercapai, yaitu penyandang disabilitas dapat memiliki keterampilan membuat cookies. 
Kata kunci: Cookie, komunitas difabel, keterampilan memasak 

 

PENDAHULUAN 

Makanan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia (Setyorini, 2013; Ningsih, 2014; 

Rafsanjani, 2016). Hal tersebut membuat usaha makanan selalu mengalami perkembangan pesat, 

khususnya roti dan kue basah (Rokhmah & Almaidah, 2018; Malau et al., 2020). Bahkan, beberapa 
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penelitian menyebutkan bahwa usaha kue sangat menjanjikan karena merupakan camilan enak dan 

mengenyangkan (Edwin et al., 2020; Rahmayanti et al., 2021; Susanta et al., 2021). Salah satu contoh 

makanan yang memiliki peminat cukup banyak adalah kue kering. 

Kue kering merupakan makanan yang disajikan dengan berbagai warna dan rasa, bersifat 

kering, dan ringan (Fatmawati et al, 2018). Kue kering juga disebut sebagai biskuit yang terbuat dari 

adonan lunak, berkadar lemak tinggi, renyah, dan bertekstur padat (Tahir et al., 2018). Pada 

umunya, bahan dasar pembuatan kue kering adalah tepung terigu, garam, gula, bahan pengembang 

(leavening agents), telur, dan susu skim (Ihromi et al., 2018; (Pambudi & Widjanarko, 2015; 

Ferdiana, 2016). Selain itu, kue kering merupakan jenis makanan yang tahan lama dan mudah untuk 

dimodifikasi (Miranti et al., 2018). Oleh karena itu, tim pengabdi bermaksud melakukan pengabdian 

melalui pelatihan pembuatan kue kering kepada teman-teman difabel di Forum Keluarga Difabel 

Sedayu. 

Pemilihan kue kering sebagai upaya peningkatan ketrampilan hidup bagi teman-teman 

difabel karena bahannya mudah didapatkan dan pembuatannya mudah diikuti. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari program yang dilakukan oleh tim pengabdi Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta. Tim pengabdian ini merupakan mahasiswa KKN. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk 

pembelajaran berupa pengabdian mahasiswa ditengah masyarakat diluar kampus (Anasari et al., 

2016). Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu memajukan dan mensejahterakan 

masyakarat melalui penerapapan ilmu pengetauan dan teknologi yang selama ini telah diperoleh di 

perkuliahan (Laia, 2022). Oleh karena itu, melalui kegiatan KKN-PPM ini mahasiswa diharapkan 

mampu menyelesaikan persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat agar dapat membantu 

membangun dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Salehudin, 2017; Apriadi et al., 2022). 

Tim KKN yang menjadi pengabdi adalah KKN Penugasan di Komunitas Difabel Pinilih Sedayu atau 

juga disebut Forum Keluarga Sedayu Pinilih. 

Komunitas ini memiliki sekretariat yang beralamat di Gubug Rt. 50, Argosari, Kecamatan 

Sedayu, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Komunitas Difabel Pinilih merupakan salah satu komunitas 

bagi penyandang disabilitas yang bertempat di Sedayu. Komunitas ini pertama kali berdiri pada 

tanggal 27 Agustus 2017 dan aktif hingga saat ini. Komunitas ini bercita-cita mewujudukan 

kehidupan yang mandiri dan sejahtera bagi difabel dengan kegiatan-kegiatan pemberdayaan 
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ekonomi, sosial, dan kebudayaan. Sebagai wahana untuk berbagi, berkarya untuk saling 

menguatkan mewujudkan kesejahteraan hidup difabel.  

Komunitas Pinilih pada awalnya dibentuk oleh keluarga-keluarga Katolik yang bergabung 

dalam Pinilih Theresia dampingan Romo Tri Widianto, PR. Dalam perkembangannya meluas ke 

seluruh keluarga difabel di kecamatan Sedayu. Komunitas ini beranggotakan teman-teman 

penyandang disabilitas fisik, disabilitas mental, disabilitas intelektual, disabilitas sensorik, dan 

disabilitas ganda. Tujuan didirikannya komunitas ini yaitu sebagai bentuk penyediaan ruang untuk 

teman-teman disabilitas agar mereka dapat mengekpresikan diri, melakukan kegiatan positif, 

hingga meningkatkan kesejahteraan ekonominya.  

Adanya ketidaksetaraan hak-hak antara penyandang disabilitas dan nondisabilitas baik 

dalam bidang sosial, ekonomi, maupun pendidikan membuat penyandang disabilitas hidup dalam 

keterbelakangan dan kemiskinan. Sehingga, didirikannya Komunitas Difabel Pinilih ini diharapkan 

dapat menjadi tempat bagi teman-teman penyandang disabilitas untuk saling berbagi, berkarya, 

serta mewujudkan kehidupan yang mandiri dan sejahtera. Salah satu caranya adalah melalui 

program yang digagas oleh teman-teman KKN yaitu pelatihan pembuatan kue kering untuk 

meningkatkan ketrampilan hidup teman-teman difabel di Forum Keluarga Difabel Sedayu. Oleh 

karena itu, tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan ketrampilan hidup teman-teman difabel 

melalui pelatihan kue kering di Forum Keluarga Difabel Sedayu. 

   

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilakukan oleh tim pengabdi yang merupakan 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sedangkan mitra 

pengabdian yaitu di Forum Keluarga Difabel di Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Peserta dalam 

pengabdian ini merupakan teman-teman difabel dan pendamping yang ada di forum keluarga 

difabel tersebut. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh pengabdi dilakukan dengan 

beberapa pendekatan-pendekatan yaitu pendekatan partisipasi aktif, pendekatan orientasi 

kegiatan, pendekatan program, dan pendekatan kemandirian. Penjelasan menganai tiap 

pendekatan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pendekatan partisipasi aktif merupakan pendekatan yang menekankan peran aktif teman-

teman difabel dalam kegiatan pelatihan yang dilakukan, yaitu pembuatan kue kering. 
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2. Pendekatan orientasi kegiatan merupakan pendekatan yang ditujukan untuk mencapai 

target/luaran yang telah direncanakan. Adapun luaran dalam kegiatan ini adalah kue kering yang 

dibuat oleh teman-teman difabel. 

3. Pendekatan program dilakukan melalui pendampingan dan pelatiahan mengenai langkah-

langkah pembuatan kue kering, mulai dari mempersiapkan bahan-bahan, pencampuran bahan, 

pencetakan kue kering, menghias kue kering, memanggang kue, dan mengemas kue. 

4. Pendekatan kemandirian merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap bagian pembuatan kue kering dapat dilakukan oleh teman-teman difabel. 

Dengan pendekatan yang dilakukan ini diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan hidup teman-

teman difael karena melibatkan secara aktif teman-teman difabel sehingga terbentuk sikap 

kemandirian dalam pembuatan kue kering yang dapat dijadikan salah satu ide bisnis bagi mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN PELAKSANAAN 

Hasil dari pengabdian akan dibahas terkait kegiatan peningkatan keterampilan hidup melalui 

pelatihan pembuatan kue kering di Sekretariat Komunitas Difabel Pinilih, Sedayu, Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini di mulai pada tanggal 26 Januari 2023 sampai pelaksanaan 

kegiatan pada tanggal 4 Februari 2023 mulai dari tahap perencanaan dan pelakasanaan. Adapun 

penjabaran tiap kegiatan ini dipaparkan pada bagian berikut. 

Tahap Perencanaan Kegiatan 

 Pada survei pertama kali ke Sekretariat Komunitas Difabel Pinilih, tim pengabdian 

berkonsultasi mengenai kegiatan yang bisa meningkatkan keterampilan hidup forum keluarga 

difabel, serta melihat potensi peralatan yang bisa digunakan. Adapun hasil dari konsultasi dengan 

ketua Komunitas Difabel Pinilih, terdapat kegiatan yang bisa meningkatkan keterampilan hidup 

untuk keluarga difabel, kegiatan tersebut adalah memasak. Setelah pertemuan dengan ketua 

komunitas difabel pinilih, tim pengabdian dan teman-teman berdiskusi terkait kegiatan masakan 

yang akan dilaksanakan, dan ditetapkan bahwa kegiatan memasak untuk menigkatkan keterampilan 

forum keluarga difabel adalah pembuatan kue kering yaitu cookies. Dipilihnya cookies karena bahan 

yang mudah di dapat dan pembuatan yang mudah dilakukan. Tim pengabdian membuat konsep 

pelaksaan kegiatan dimulai dari siapa yang akan mengikuti pelatihan dan bagaimana cara 

pelaksanaan berlangsung. Dokumentasi pada tahap perencanaan ini disajiikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Survei Forum Keluarga Difabel Pinilih Sedayu 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan yang telah di konsepkan kemudian dilaksanakan, dimulai dari pembelian bahan-

bahan dan peralatan hingga berkonsultasi dengan pendamping kegiatan memasak ini. Pada tanggal 

1 Februari 2023 tim pengabdian membeli bahan-bahan dan peralatan, setelahnya tim pengabdian 

mencoba untuk membuat cookies agar saat pelaksanaan kegiatan tidak ada kendala yang membuat 

gagal pelaksanaan kegiatan memasak. Ada beberapa kendala yang terjadi saat percobaan 

pembuatan cookies yang pertama tidak meratanya ukuran cookies yang kedua adalah tekstur yang 

terlalu lembut sehingga tidak menjadi kering dan yang ketiga adalah rasa yang kurang manis. Tim 

pengabdian mengulang percobaan yang kedua kali, dan percobaan yang kedua berhasil dari segi 

bentuk, tekstur dan rasa. Adapun resep kue kering sesuai dengan percobaan yang berhasil dilakukan 

adalah 115 gram butter, 150 gram gula pasir, 100 gram gula coklat bubuk, 1 butir telur, ½ sendok 

teh vanilla esktrak, 185 gr tepung terigu, ½ sendok baking soda, ¼ sendok garam, dan sebagai hiasan 

dibutuhkan chochochips secukupnya. Dengan bahan tersebut dapat menghasilkan sekitar 30 buah 

cookies. Karena resepnya sudah sesuai, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan. 

 

Gambar 2. Live Cooking 
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 Pada hari pelaksaaan kegiatan memasak yaitu Sabtu, 4 Februari 2023, tim pengabdian dan tim 

KKN lainya mempersiapkan dan merapikan Sekretariat Komunitas Difabel Pinilih dengan menata 

meja untuk live cooking serta menggelar tikar untuk para keluarga difabel melaksanakan kegiatan 

memasak. Selanjutnya beberapa anggota lainya menyiapkan bahan-bahan pembuatan cookies yang 

dibagi ke beberapa mangkok sesuai dengan bahan yang diperlukan dan dipersiapkan untuk 4 

kelompok. Setelahnya pelaksanaan di mulai saat para difabel sudah datang, kegiatan di mulai 

dengan pembacaan doa, dilanjutkan dengan mencuci tangan, dan langsung dilakukan proses 

pebuatan cookies. Saat proses pembuatan cookies para difabel yang dibantu tim KKN melihat 

pemandu masak (Gambar 2) yang menjelasakan proses pembuatannya. Setelah adonan cookies jadi 

para difabel membentuk adonan dan menata di loyang untuk di masak di dalam oven yang sudah 

dipanaskan. Cookies di masak 15 sampai 17 menit dengan api atas dan bawah sedang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Teman-teman Difabel Praktek Membuat Kue Kering 

 Cookies yang sudah jadi didiamkan selama 2 menit agar menjadi dingin dan bisa lepas dari 

loyang, kemudian cookies dipindahkan ke nampan untuk di nikmati dan di beberapa dipindahkan ke 

packaging atau bungkus untuk di bawa pulang oleh para difabel yang mengikuti kegiatan memasak 

ini. Hasil kue kering yang telah diangkat dari oven dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kue Kering Buatan Teman-teman Difabel Pinilih Sedayu 
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Setelah serangkaian kegiatan pelatihan pembuatan kue kering selesai yang melibatkan peran aktif 

teman-teman difabel selesai, tim pengabdian dan teman-teman difabel berfoto bersama (Gambar 

5). 

 

Gambar 5. Foto Bersama Setelah Pelatihan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim KKN dilakukan 1 bulan selama KKN berlangsung. 

Program membuat kue kering untuk meningkatkan ketrampilan teman-teman difabel ini telah 

memenuhi kriteria indikator keberhasilan program, yaitu pada saat pelaksanaan seluruh teman-

teman difabel yang diundang hadir, pada saat proses pembuatan semua terlibat aktif, dan hasil kue 

kering disukai oleh teman-teman difabel. Lebih lanjut, pengabdian ini juga telah dipublikasikan pada 

media massa online siarpedia.  

Pelatihan pembuatan kue kering ini telah dirasakan manfaatnya oleh teman-teman difabel, 

sehingga kue kering yang pernah dibuat dapat diimplimentasikan untuk kedepannya dan menjadi 

salah satu ketrampilan tambahan bagi mereka. Adanya pelatihan ini juga menjadikan teman-teman 

difabel memiliki referensi ide bisnis agar dapat menambah kemandirian difabel. Hal ini dikarenakan 

bahan kue kering mudah didapatkan, pembuatan kue kering mudah dilakukan, peralatan yang 

dibutuhkan mudah diperoleh dan tahan lama. 

 

KESIMPULAN 

 Tim pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang merupakan mahasiswa KKN Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta telah berhasil menyelenggarakan kegiatan peningkatan keterampilan 

hidup difabel dengan pembuatan kue kering di Komunitas Difabel Pinilih, (Gubug), Sedayu, Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui kegiatan yang dilaksanakan di Sekretariat Komunitas Difabel 

Pinilih, Sedayu yang dihadiri oleh teman-teman difabel beserta pendamping, pelatihan ini telah 

https://siarpedia.com/2023/02/20/kkn-3-umby-siapkan-peluang-bisnis-bagi-difabel-pinilih-sedayu/
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memenuhi indikator keberhasilan program yaitu pada saat pelaksanaan seluruh teman-teman 

difabel yang diundang hadir, pada saat proses pembuatan semua terlibat aktif, dan hasil kue kering 

disukai oleh teman-teman difabel. Hal ini sesuai dengan tujuan dari kegiatan memasak untuk 

meningkatkan keterampilan para difabel dalam hal pembuatan kue kering. Pelatihan ini telah 

membuat teman-teman difabel bertambah ketrampilannya sehingga dapat dijadikan referensi ide 

bisnis kedepannya. 
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